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Lampiran

Aplikasi pada metode iterasi -

Pandang persamaan diferensial eliptis sederhana :
= 1
u (X, ¥) + uyy(x,y) 0 (1)

pada daerah seperti gambar 1, dengan sarat batas seperti di

bawah ini :
r

y

1 ‘ Il(l,y) =1
\ _ 0

21,2 45 o “(x,0)
R(x,1) =9
- u =0

0 .

1y 01 12,1 ( ’y?

. x 04x41l, 0gyg1l.
l .
Gambar 1.

Penyelesaian pendekatan diperoléh dengan metode finite
difference. Dengan metode ini daerazh tersebut divagi atas -
sembilan bagian, dengan koordinat :

x; =ih, yo =jh  1,j =0,1,2,3. h=21/3.

pendekatan bentuk (l) dengan finite difference memberikan -

persamaan
Yiaa,5 ~ %5 3t Uiy 4 Vi1 2205 5+ Uy 5y 2
n2 n?
Ui, = 1/4005 0 5+ Ui 5+ Ug guq + Uy 5_3) «oe(2)
dimana Ui,j nilai pendekatan u pada titik (xi,yj).
Persamaan (2) dapat dituliskan dalam bentuk: :
40,1 - U, =0y 00,5~ Uy =0

o ) ) R ) |
4 0,0- 9,00 1 -0y 3-0y,=0 cee (3
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4 Uy p = U =Ty g=Uyp=TUgy =0

4 Up,2-U,27 U207 Vg3 U5,25 0

apabila kemudian disubstitusikan sarat batas berikut :

U = U = l I U

3,1 3,2 1,0 % u =0

2,0

U =0

o, U 0,2 =

Ul,3 = U2’3 = 0,1 =

akan diperoleh hasil sebagal berikut :

40,7 U o- TUpn 0 =0
Uil 0 - Tpe=0
- Ul,l -0 + 4 U2vl - U2,2 = il

0 U - Uy - 4Ty 550

persamaan (5) dapat dituliskan dalam bentuk persamaan matrik:

0 o o] -Ul,lq o
-1 4 o -1 U2 . S .(6)
-1 0 4 -1 U2,l 1

0 -1 -1 4 LU, 5 [ 1

dapat diperlihatkan bahwa matrik :

S T | 0]
. 1 4 o -1
A = ’ et e s e v 0(7)
-1 0 4 -1
Lo -1 .1 4]

matrik A (7) adalah matrik Cyclic-2 order tetap atau matrik
blok tridiagonal setelah dipartisi. Dengan persamaan (4.32)

untuk p = 2 dan harga f’(Mj ) = 0,5 maka akan didapat harga

Wy sebagai berikut :
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-

2,1

i

0
A
0

Is

jadi matrik Mygq dari persamasn (4.6) merupskan matrik Oy-

e

clic lemah indek p > 1.
Dengan mengambil K = 2, maka matrikZszn dari 4.7)
seperfi dibawah ini :

0 4 o
M. =

j2
Az,l 0

sesuai definisi 4.1,1., ukuran 2X2 adalah matrik Cy -

Myam :
¢lic lemah indek 2, tetapli secars umum matrik MjZTquuran
NXN seperti (4.7) adalah matrik Cyclic lemah dengan indek 2,

untuk Jelasnya, akan diterangkan pada Graph Cyclic-p.

Definisi 4.1.2

Jika matrik blok Jacobi Mjn (4.3) dari matrik blok A
(4.2) adalah matrik Cyclic lemah umtik indek p » 2, maka

Apg adalah matrik Cyclic-p yang partisinya berkaitan dengan
matrik Ag (4.2)

Contoh 4.1.2

Dengan_mengambil matrik blok dJacobi yang Cyclic-p lemah
yaitu Mjlﬂ'seperti pada (4.6), akan dicari matrik Ay yang
Cyclic-p,dengan p 72

Penyelesaian

Sesuai persamaan_(4.6) dimana matrik blok Jacobi Mjﬂ
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mempunysai rumus, seperti pada persamaen (4,3) scbagai berikut i
Mann__ - -'D;lAn + Iu— ~ -
3 ) ) V ' ] -l O » - .
0 0 * ..0 A S—
Rl T
0 4) 0 ) il—-
%2’1 . = : 2’2
. . . *E AN
: \ . ;) (.) \
LQ ) 0 [ ] [ . . AP’P—l O o L - - [ J
1 0 . ..
+ 0 1 ...
0 0
] |-0 -.0 » L ] L ]
0 0 » ac o‘no ﬂiipq "-l ;Al2 .o
0 1,1
. . 2,1 -1
- * - .2,2 \
: . . \\\
. P
k_.0 B O 'o; - L] AP’ P"‘l O - _I N:l - - - -l

akan didapat bahwa :

A ) %A

2,2 =
persamasan itu dgpﬁnh

A2 1=

selain harga diatas adalah nol, sehlngga Gentuk matrik An yang

3’3--' L - L] =
hi apabila p

N, N-1 =

Cycllc—p adalah sebagal berikut

-

Al l 0 - ] L] 0
, 41 Az 2" **0
A =
-~ ITr ? c3’
O" 6 . . . A
L ; P, p-1

AN,N % 0

1,5.% 0

b, P~

. s o O
3

|
=

O o
g,

= oee s O O

= N, dan didapat pula : |

Al,l Al,.z...'A].,N—
A1 4 5 ., AN
Lﬁm 1 AN 2 ...AN N
1 0 ... O]
o l - » .0
+{. O )
_0 0 L AN -]-_1
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jadi matrik-matrik khusus pada persamaan(4.4) dan (4. 5)
adalah Dbentuk dari matrik Cyclic dengan 1ndek pP>2.

4,2 Graph Cyclic—~p dari sebuah matrik

Penggunaan teori Graph disini, adalah untuk membamtu
menentukan apaksh matrik komplek A ukuran nxn adalah Uyclic
dengan indek p, atau secara sama épakah matrik Ay (4.2) ada
lah Cyclic dengan indek p, sebelum membahas lebih jauhhakan
dijelaskan beberapa definisi dan teorema yang mendﬁkung Graph
cyclic-p sebagai berikut :

Definisi 4.2.1

Path adalah barisag titik dan garis bergantian, dimnlai
dan diekhiri Qengan titik, dimana titik dan garis berlainan.
Contoh 4,2.1 ;

Terlihat gambar dibawah ini sebagai berikut

Ro8y—Kz—83—K,
/g‘l l 86
K 8
1
\\\§f | P, . ;7K6

Kp——85—hg—8g—ig

dengen X; = titik dan g; = garis , 1 ¢ i ¢ 8
jadi : |
glgl$2g4K3g8K7 adalgh Path
K181K284K386Kc8 K 85K, adalah bukan Path
Definisi 4.2.2

Cycle adalah Path tertutup.

Contoh 4.2, 2
Dari gambar diatas didapat bahwa

KigiK2g4K3g6K6g2Kl adalah Cycle (Path tertutup)
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Gambaran secara geometris dari sembarang matrik komplek
A ukuran nXn , dengan mempertimbangkan suatu harga n titik
yang berbeda Kl’K2’ . . .,Kn dikatakan sebagai titik.unbtuk

setiap anggota 25 Yang tidak nol dari matrik, dapat di -

ij

hubungkan titik K ke titik X. dengan sebuah Path KlK

J J
langsung dari K. ke Kj ( Ki"“'“'Kj ), sechingga setlap ma~

$rik A ukuran nXn , dapat dihubungkan oleh sebuah Graph

langsung berhingga G(4)
Definisi 4.2.73 '
SEbuah Graph langsung yang benar-benar terhubung, Jjika

suatu urutan pasangan dari titik Ki dan Kj geperti dibawah :
§ b R %
KiKp1 EpiZnp -+ » o EppoaBpre;

disana ada path langsung yang menghubungkan Ki ke Kj

Contoh 4.2.3.1

Ambil matrik B ukuran 4X4 seperti dibawah ini, untuk

mencari Graph langsung yang benar-benar terhubung :
- 0 -
0 %,3 21,4 K K
0 o a a J
2’3 2,4‘
B= (25,123,209 O | naa &(B) ‘
24,1 2,20 0 - - KT

terlihat G(B) adalah Graph yang benar-benar terhubung

Contoh 4.2.3.2
Ambil matrik A ukuran 2X2 seperti dibawah
Fl,l 8,2 Q Q
A=, 32'2} maka G(A) --—»———

sehingga G(4) tidak bénar-benar terhubung, ‘sebab disana tidak

ada Path dari K ke K
2 1
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Teorema 4.1

Misal A =(ai’j)'2'0, sebuash matrik irreducibel ukuran
n¥n, dengan G(A) sebagai Graph langsungnya., Uatuk tiap +ti-
tik K, dari G(4), dipertimbemgkan semua Path tertutupnya,

yang menghubunékan_Kike dirinya sendiri. Jika Si himpunan
| semus panjang dari Path teftutup ini (mi); misal p; adalah
pembagi persekutuan terbesar (the greéteét common divisor)
dengan panjang yakni ; ) |

p; = PPT {m | , 1<ig¢n
X méS .

maka P =Py = Pz = . .. =Py =D jika.p = 1 maka A adglsh
sederhana (primitive), dan apabila p > 1 maka A adalsah Cy -
clic dengan indek p..
Bukti

Misal AT = (a.r.) dengan r = panjang Path, r » 1. Ambil
my dan m2 dua bllangan bulat positip dalam hlmpunan Si' de -

m’. m
ng & ai i dan al 2 adalah~bilanganjreal positip, sehingga

ai,i-pmz i 1 m’zl }/ a '3?21 >0,

berikutnya bahwa (m + me)e;sl, membuktikan bahwa tiap him -
punan 8, adalah sebuah hlmpunan bilangan bulat positip yang
tertutup terhadap Penjumlahan, Diketahui bahwa himpunan S
memuat semua tetapi dalam Jumlah yang berhingga, untuk me -
lipatgandakan pembagi persekutuan terbesar Py Jika beberapa
Py = 1, maka al i ? 0 untuk semus r yang cukup besar, dari
definisi4,1,1 sehingga A tidak dapat Cyclic, jadi A sedsrhana

(primitive). Jika 4 sederhana aJ 7 0 untuk setlap 1<jg¢n
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dan semua r yang cukup besar, sehingga :

Pp =Py =Pz =+ .=pp=Dp=1
sekarang diasumsikan bshwa beberapa p; > 1, sehingga ini
menyatakan secara tak langsung bahwa aifi adalah tidak posi
tip untuk semua r yang cukup besar, maka sesuai definisi 4.1.1
A adalah Cyclic dengan indek v >1. Akan didapat bahwa pang-
kat dari matrik A mempunyai anggota disgonalpositip, adalah
berbentuk AFY ’ &idapat kenyataan sub matrik disgonal bujur
sangkar Ci, 1 £ig¢p dari matrik A adalah sederhana, maka

AJ’.‘V

memiliki semua anggota diagonalﬁya positip,untuk semua
r yang cukup besar, jadi

pl=p2=,..=pn:.-.p=v

Definisi 4.2.4

| Jike G adalah sebuah Grapb tsngsuhg berhingga,, yang
benar-benar terhubung, maka G adalah Graph Cyclic dengan
indek p> 1l atau sebuah Graph sederhana, apabila pembagi
pérsekutuan terbesar dari semua panjang Path tertutupnya ada

lah berturut-turut p y 1 atau p =1

Contoh 4.2.4

Dengan mempertimbangkan matrik-matrik dibawah ini, apakah

Yang Graph langsungnya berturut-turut sebagai berikut ;

Cyclic atan sederhana(primitive) yaitu
0 a3,,0 0 7 oo 0 0 &,
SIHESS S R
3,4| 5,290 0
8,1 2,20 O 0 0 a0 |




62

o |1 e
'K4 - K3 K2 4

pengamatan pada Graph G(Bz) dulu, deri.teorema 4.1 dan defi
nisgi 4,2.4 didapat pembééi-persekutuan terbesar adalah :

p, = PPt {4,8,12, . . b =4
sehingga akaﬁ didapat |

Pp =Py =Py =Dy =4
Jadi matrik B, adalah Cyclic dengan indek 4, Pada Graph
G(Bl) menﬁnjukkan path tertutup yang memghubungkan K, ke di
rinya sendiri adalah dengan panjang 3 dan 4, sehingga pemba
g1 persekutuan terbesar adalah satu, jadi Py = 1 makg Bl bu-
kan matrik Cyclic.

Secara sama juga berlaku untuk matrik blok, kzpand ma-
trik Ay (4.2) adalah Cyclic-p atau secara sama kapan matrik
blok Jacobinya Mjnfﬁ.B)adalah Cyclic lemah demgam imdek p,
Pada blok matrik hasya mengganti n titik dengan N titik un.
tuk Graph langsungnya, Sekarang ambil N titik KlE;Kzﬂ, e
Kype dengan N adalah jumlahsubmatrik diagonal deri partisi
matrik Ay(4.2). Jika submatrik Hi,j dari partisi matrik M.Jrr
memiliki sekurang~kurangnya satu anggota non zero(tidak nol})
sehingga dapat menghubungkan titik Kim ke titik Kﬁﬂdengan se
buah Path langsung dari Kiﬂ ke an’ Segugi penjelasan diatas
dan beberapa definisi serta teorema 4:1, makamatrik blok ter
sebut_dibawah ini juga uatrik-Cyclic indek p.

Contoh

Ambil matrik Mjln(4.6)'dan matrik M, (4.7) dengan p=5
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diambil unituk matrik Mjlﬂ dan N = 5 untuk M maka akan

jan?!
didapat Graph blok laﬁgsung sebagai berikut :

K3W
dan ’
GR (M pp): %i: %2 :: 3rr: :Fsr

pada Gq(MJl“) jelas PPT —-[5 10,15, . . .} = 5 jadl sebuah
Graph Cyclic indek 5, sedang pada G“(M WJ PPT =1{2,4,6,...}
= 2 yang merupakan Graph’ Cyclmc indek 2 (CYCllcm2)

4.3 HMatrik-matrik Cyclic-p order tetap L00n31stently Qrdered)

Definisi 4.3.1 )
Jika matrik Ay dari(4.2) adalah Cyclic-p:{ inGek:p) ma
ka Apadalsh order tetap (conéistently ordered), jika semua

eigenvalue dari matrik ;
M “(cx) = oLy + (x“(p"l)__U;r

didapat dari matrik blok Jacobi Mjw = Ly + Uy, adalah berdi

ri sendiri dari « , untuk o # 0, dimana Ly dan Uy berturut
turut matrik-matrik segitiga iengkap bawah dan atas.Kemudian
juga dikatakan bahwa matrik MJ adalah order tetap.

Contoh 4,.3.1.a

Dengan mengambil matrik A, dkan dicapat matrik Mawse%e

lah masuk ke persamaan (4. 3),yang berbentuk sesuai persamasan

(4. 6)kemudlan dengan méngambil ‘matrik F (o<) seperti dibawah

1n1, dengan Pengujian langsung memakai pergandaan maka




&4
(04) = M?n untuk semua X # 0, dengan indek p> 1,
seh1ngga elgenvalue dari M (o<) berdlrl gendiri, sehingga

matrik 4,p (4.4) adalah Cyclicfp order tetap.

Y | ~(p-1),
o 0 0...0 Ty
41 0 0 0 v
. = ) (4 | (4. 8)Y
Mgglocd = 1o ¢ A3’20\0 : (4,8)
0 0 0. . XA L0 i

Contoh 4.3.1.b
Secara spama dengan contoh 4.3.l.a, tapi dengan matrik
(4 5) akan didapat matrik MJZH setelah dimasukkan - ke

persamaan (4.3) dan akan memenuhi persamaan sebagai berikut:

mjzn(rx)x= Ax,x#o (4.9
dengan Msz“(f?() berbentuk seperti dibawsh :
) T- -l . - . M 7
o(Az’l 0 \ .
Mion(oX) = |° - ~~_ -1
ion : | XAy n
L.O 0O » + ol A \ 0 ~

Ny N=Js
meka persamaan (4.9) dapat dijabarkan menjadi persamaan him
punan yaitu “
1 _
°<AJ Jo= lx.‘j 1 7= Aj,j+lxj+l = A XJ- y L4314 N  (4.107)
untuk s
J=1 Oxb +'7§" "1, gxg

1
2 _‘:‘2,1X1 = Ao, 3¥s = K

i
>
b

J

.
see ||
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—=— A ﬂhx

J=N Ay, 5= lIN 17t L Ky
dengan mengamb11 matrlk Al 0 dan AN,N+1 adalah matrik-mgtrik
nol, maks persamsan (4.10) memenuhi persamaan (4. 9) Dengan

substitusi akan dibuktikan bshwa M, 2n(0<) = Mj2f’ ambil

P S R L 1W” 1 N 11
zi ( j_l?ijaka 33 XTTEy g (4 )
untuk

o _ 0 _

— —— l
i=2 Xz-—-o( Z2

. -

. _ N1
i=N Xg = X" 2y

persamaan (4.1l) masuk ke persamaan (4.10), dengan matrik
Al,o dan AN N+l adalgh matrik—matr;k nol, aken didapat :
' 1

oo by, pe X8y = ALy
1 2.
X Ao, 10y * T A 308y = AXE,
. N—2 - N-1
MAH,N—-J. O{ z = A ok ZN

~

dan dapat ditulls jugs sebagai berikut :

by 58, =A%

o1 B By5 %5 = Ay

A3,2 82 % 45,4 By = 25
= A

Ay n1 Gy ?N

maks akan didapat seperfi berikut ini :




0 B 5 e . 40 0 1 [ 23]
* 4
Az’l O * 22 2 7 - '\
. : NF 5. 14i12)
. = Z e .
0 A3’2 . 23 3
L4 L4 . .
- - \ Agea,w| | :
LO 0 . v @ AN’N_J_ O - .-ZN.. I_ZN_

dari persamaan (4.9) dan (4.12) terlihat bahwa matrik LIPHES
tidak tergantung pacia o, ,‘dengén X # 0, ini menunjukkan bahwa
secara umum, maitrik AZIT maupun matrik szﬁ adalah matrik yang
Cyclic-2 order tetap,

eorema 4.2 (Teorema Romanovsky)

M:Lsal An = (A :j) gebuah matrik Cyclic lemah dengan indek
Pl dengan ukuran NXN maka :

g (t)

det(AI - &) = ﬂ’(t -~ A;)
. Lo 1=l .

r
tm ﬂl (tp - Gll) ) s m = O,-l,2’cc-
1= .

Bukti

Jika A suatu eigenvalue dari Ay yang tidaek nol, maka semusa

akar dari tP - AP = 0, adalah juga eigenvalue dari Ap, menurut

(2.4), dengan derajat N maka akan memiliki N akar karakterigtik

(eigenvalue) sehingga akan diperoleh polinomial dalam t

N
B (1) =det (AT - &) = [ (t- A,

» i=l’2,3,-oo.. N

karena tidak semua M4 non zero (tidak nol), L & i & K, dimank
setiap-. ¢, adaleh pon zero,dka pedab matrik 45Cyelicsp maka te

pat memiliki p eigenvalue dar:. modulus /9 (A9 sehmgga :

P (t) = det(NI - ay) = ﬂ(t-A)-t ﬂ(tp-cp)
. . . . i=1
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Teorema 4.3

Misal M;lrr Ly + Uy sebuah order tetap dari matrik Cy-

clic lemsh indek p, maka untuk sembarang bilangan komplek o,
r} y 03
L
det (TIy=XLy = puy) = det (T I - ( o(p-lp )T’(L,+ Ug))
- (4 13)
Bukti
Akibat langsung dari definisi 4,3.1, sehingga diketahui

untuk sembarang bilangan komplek konstan o ,(5 s 8

-1

o
det (T Iy —XLp- pUy) = T - 0,
et (7T Iy b pUr) iJ.T ( i) TR
- N o
det (TIy ~(F 7 p )P (Le + Ur ) = [ (7 =~ 7))

i=1
para G dan Ti adalah berturut-turut eigenvalue dari matrik-
matrik <Ly + f Ur dan (“p-l )P(Lf + Ur), akan ditunjukkan
himpunan ‘

{6y} aan {7} adgalan sa.ma,untuk 1<i<N.

Jika salah satu « atau 5 berharga nol maka oIy + PUH
adalsh matrik segitlga lengkap, yang menyata.kan setlap 0N
berharga nol sesuai definisi ‘3.7_--_,_ .Jelas untuk setiap Ti'
Juga berharga nol, jadi dua determinant dari{4.13) harganya
sama. ~ "

Sekarang apabila o dan /5 kedua-duanya tidak berharga
mol, ambil :,

o .

L

maka persamaan (4.13) dapat ditulis sebagai berikut :

*

=V




~iterasi blok Gauss Seidel sebagai berikut :
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xL 45U = (oY )5 (v + v PNy,
dengan hipotesa Mjl; L+ Uyg adaiah matrik Cjciic lemah order
tetap dengan indek p, ambil harga v = 1 dapat ditarik kesimpu
lan himpunan eigenvalue{(l'i} dan {Ti} dengan 1<£i<{N , ada-

lah sekali lagi sama .

4.4 Analisa iterasi pada matrik Cyclic-p order tetap dan pe-'

makaian faktor relaxasi w untuk metode SOR .

Pada bab ini akan diperkenalkan tiga metode iterasi saja
dalam menyelesaikan sigtem persamaan linier, seperti pada per
samaan(l.2) dengan kdefisien matriknya adalah matrik Cyclic-p
order tetap, yang akan memudahkan snalisa secara teoritis da—-'

ri metode iterasi SOR (Successive Overrelaxation), ketiga me-

tode iterasi tersebut adaléh :
l.Metode iterasi blok Jacobi
2.Metode iterasi blok Gauss Seidel
3.Metode iterasi blok SOR (Successive Overrelaxation)
Bertama dengan mengambil matrik Ag{4.2) dan dipartisi
menjadi matrik blok diagonai Dy non singulaf dan matrik segl
tiga bawah/atas lengkap E, dan F“, didapat penguralan :
Ag = Dn - Br - Fy
ketentuan pemisahan pada matrik Ay = Mg - Ny, dengan My = Dy

Ny = Eg'+ Fp , yang memberikan metode iterasi blok Jacobi :'
Dy X(m+l) (Ef + By )X( ) + By, n >0 - (4.15)
apablla (D;r - En-) non smgular, maka akan memberikan metode

-

(op - &) ™) Cppg®) gy (4.16)
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Secara Sama, pemisgahan An = le - lwu%papa :
Mln_ = ;"(DW - WE[{-), Nln. = ',;((WFW + (I—W)J‘)W)
dengan w faktor relaxasi yang tidak nol (w # 0) maka akan

memberikan metode iterasi blok SOR untukﬁl Z w-< 2:.8ebagal

berikut
(Dn_'wE yxB* L) (wFy 4 (1-w)D )X(m? + WBp, m30 (4.17)
dengan mengambll L= DflEW dan Ug_ Dﬁ Fr, maka metode iterasi

persamaan {4.15),(4.16) dan (4.17) menjadi ;

X(m+l) = (Lﬂ' - Un-j X(m? + D-F-l‘lBWl m > 0 (4.15")
Kemudian | : |

Xm0 o (o) tux™® s (1 -2~ oilBr, my0 (4.16)
dan | _ "

) (1 oung)” HoUrH 1 X H(Lpevi) s

' | m»0 c e e (4.177) |

kemudian ketiga metode iterasi dapat dibawa kebentuk umum :

X(m“l? My me? +Cyr, m >0 (4.18)

dengan My matrik iterasi blok yang tergantung Pada partisi

dari matrik Ap(4.2), dimana 1) gan x(®™) .4a1an pendeka~-

tan ke X pada iterasi ke (m+l) kali dan (m) kali, kemudian
Gy adalah vektor kolom blok ﬁ

- diasumsikan bahwa matrik blok Ar adalah matrik Cyclic-p

order tetap, maka hasil pokok pada bagian ini adalsh hubungan

fungsional dari persamaan (4.21) Pada teorema 4.4 antaras =

eigenvalue u dari matrik blok Jacobi s

Mj!r = L+ Ug

_ (4.19)
dan eigenvalue A dari matrik blok SOR : -

Aoy =(Tn=vr) ™y + (1)1 S (4.20)
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Dari hubungan fungsional matrik blok Jacobi(4.19) dan
matrik blok BOR akan mendapatkan suatu‘hasil yang berguna
sebagai dasar untuk menentukan dengan tepat dari nilai w

yang meminimalkanf)(éLw“).

Teorema 4.4

" Misal matrik Ay(4.2) adalah sebuah matrik Cyclic-p or-

der tetap, dengan A; ; # 0, L<i4N, jika w # 0 dan N.kigen
]

value non 2zero daricﬂ.wﬁ(4.20) dan jika_ﬁumemenuhi :

(A +w=1)P = \PL PP (4.21)
makalﬁueigenvalué dari matrikl-blok Jacobi Mjn(4'19)' Sebalik
nya jika u eigenvalue Mj"(4.19) dan A memenuhi (4.21) maka
A\ eigenvalue dari £'wn(4'20)°
Bukti

Eigenvalue dari &W adalah akar-akar polinomial karak- -
teristiknya :

det (AIg -,,Qw) =0 ’ (4.22)
karena (Ig -ng) non singular, maka persamaan{4.22) seperti
bukti pada teorema 3.6 akan samg dengan :

det(Iy -wDn).det(AIy =L ) =0

det(( A + w =1)Ig - Aulg=wUs) = 0 (4.23)
sekarang ambil polinomial kérakfgi«istik dalam i

BA) = det{({ A+ w =1)I,-A wly - wly) .. (4.24)
dengaﬁ'mehggunakéﬁ teorema 4;3 lanésung ke;(4.24) akan dida—
patkan h -

p-1 o
PA) =det({ A+ w-L)Iy-A Py Mg ) (4.25)

karena dari hipotesa,Ay adalah matrik Cyclic-p order tétap,
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maka A Py M, adaleh matrik Cyclic lemah dengan indek D

jadi akan didapat, dari pemakaian tegrema 4.2 (Teorema Roma
novsky) sebagai berikut :

r
P(A) = (X+ W= T (( A+ w-1)F- /.\\p—-lwp/uip) (4.26)

dimana ., non zero Jika r > 1.
Untuk bukti bagian pertama dari tegrema ini adalsh :

misal w # 0 dan A eigenvalue dari & sehingga sekurang-

wy’
kurangnya satu faktor dari (4.26) lenyap (vanishes). Jika
M # 0 dan u memenuhi (4,21} maka (A+ w=1) # 0, jadi dari
' (4.26) didapat :

(A+w-1)P = AFLP WP agsgr

dimana y;non zefo, persamaan diatas masuk ke persamaan(4.2l)
didapat :
)\P—l WP

ai? = AL PP

1
NTE PR - 4P) =0

sebab AN dan w non zero, maka ;

'/u,:g_)-/wp =0 /u.li =/u,p y léicér

Jadi m eigenvalue dari matrik blok Jacobi Mj“ « Jdika =0

dan w # O, A eigenvalue dari of\.v'rﬁ'yang non zero, uantuk har-
ga /w# 0 memenuhi (4.21), maka -harus menunjukkan bghwa avk 0
adalah eigenvalue dari MSIr’ tetapl dengan hipotesa ini, jelas
dari (4.25) bahwa B(A) = 0 = det M, , membuktikan bahwa = 0

Jit

adalah eigenvalue dari matrik blok Jacobi Mjn .

Untuk bukti bagian kedua dari teorema ini adalah, dengan

M sebuah eigenvalue dari Mjn dan A memenuhi (4.21), -dari

bukti bagian pertama didapat/w= My =3ehinggé dapét "~ lenyap
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saturfaktordari m setelah dikaitkan antara persamaan(4,21)
dan (4.26), akan terbukti bahwa A adalah eigenvalue dari-
matrik blok SOR & _ .

Dengan memilih w =.l didapat &ulnditurunkan ke matrik
blok éauss Seidel, Sebagai akibat ;angsung teorema 4,4 4i
dapat cdrollary 4.4 berikut : |
Corollary 4.4

Misal matrik Ay (4.2) adalsh matrik Cyclic-p order te-
tap, dengan Ai,i £ 0 , l.é-iéN . Jika av sebuzh eigenya.lue
dari matrik blok Jacobi (4.19) maka P adalah eigenvalue
dari matrik blok Gauss Seidel fu e 81 Jika A sebush
eigenvalue non zero dari i; 1 maka A = /wp dengan w sebu
ah eigenvalue dari matrik MJn’ Jadl apabila metode iterasi

blok Jacobi'konvergen, maka metode iterasi blok Gauss Seidel
konvergen ,sehingga

pligs) = (plyn® ¢ 1 (4.27)
kemudian didapat ;

RoolLyp) = p Really,) | (4.28)

Dengan mempertimbangkan corollary 4.4 di atas, dengan
asumsi awal matrik blok Jacobi M (4 19) alalah matrik lrre-
ducibel yang konvergen dan non negatlp, maka dari teoremg
3.5 {Teorema Stein Rosenberg) bahwa - :

0Pl Lpy e (4.29)
sehingga dari teorems 3.8 didapat : |

e AT I a P ity

RoO(JLln) 7 Reoliyy) (4.30)
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Dengan mempertimbangkan dua metode iterasi blok Jacobi
dan blok Gauss Seidel yang menggunakan sebuah persamaén AyX
= By, dengan matrik Ayadalah Cyclic dengan indek 2 order te
tap, maka ditarik keéimpﬁlan secara teoritis , bahwa dari
(4,28) angka asimtotik konvergensi dari metode iterasi Gauss

seidel adalah dua kali metode iterasi Jacobi

4.5 Ketentuan secara teoritis dari faktor relaxasi optimum

w (w;) pada matrik Cyclic-p ordér tetap .

Dengan mengambil matrik Ay;(4.2) adalah matrik Cyclic-p
order tetap, dengan sub matrik diagénal Ai,i #0, 1<¢1i4& N,
Kemudian untuk menyelidiki dan menentukan faktor relaxasi .
optimum w (wb) yang memaksimalkan angka asimtotik konvergen

si Roo(len) atau secara sama dapat mencari :

lM{J‘.‘nfizza_é ("(_"Qw? =F(°wa? (4.731)

Jika eigenvalue dari MJf adalah real dan non negatip maka
faktor relaxasi Wy untuk (4.31) adalah benar-benar khusus (
unique) dan menentukan dengan tepat, sebagai akar-akar bila-

ngan real p031t1p yang khusus (unlque) yang besarnya kurang

dari —R—— dengan persamaan

(pliye) wp)® = (9° (p-1)bR(ea ), 432
dimang P (Mjrr Jari-jari spectral darlamdtrlk blok Jacobl .
Untuk membuktikan faktor relaxasi W, yang akan memberikan
penyelesalan pada (4.31), maka dizmbil masalah yang khusus |,

untuk dibawa nantinya ke masalah Yang umum. Dengan mengambil

P = 2, dari matrik Cyclic-p order tetap, maka faktor relaxasi
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Wy dapat dicari sebagai berikut, setelah dimasukkan p = 2

ke persamaan, (4.32)
Cp (i) “’b?2.= 4 Gy = 1)

akan dapat dinyatakan secara sama sebagai berikut
. 2

Wy = (4.33)
1 +v1- Fz(xvlj“)

Sekarang akan dipertimbangkan hubungan fungsional dari

elgenvalue dari matrik blok Jacobi: dan blok SOR, untuk men

‘dapatkan faktor relaxasi w Yang optimum. Dengan mengambil

matrik blok Jacobi yang Cyclic lemsh indek 2, Jika eigenvalue
dari M?ﬁ adalah non negatip dan real gesual definisi 4.1.2
bahwa matrik blok Jacobiﬁmjwitu, elgenvalue. yang hon zero
terdapat sepasang, yaitu :

- Pliye) <oy LPWg) <1

dari teorema 4,4 eigenvalue A dari matrik blok SOR dan eigen

value'dari matrik blok Jacobi . berkaitan terus yaitu ;-

(A +w-1)2 = Aw2 2 (4.34) |
pada harga ini akan ditemukan akar dari persamaan kuadrat

untuk menentukan parameter optimum Wy- Akar kuadrat keseluru

han (4.34) untuk w # 0 menghasilkan : :

N+ -1
A=l ooy At ' (4.35)
kemudian didefinisikan sebagai fungsi \ :
At w |
glN) = SE¥L Ly (4.36)

dan .
n(A) = AT , O 4@4{7(1»1;”)«41 (4.37)

gwl)\) adalah garis lurus sepanjang (1,1) yang " turun




W, = 2 = 1,071797

Ls Va- peu;)

dari permasalahan diatas akan diselesaikan dengan tiga meto-
de iterasi yaitu metode iterasi Jacobi,Gauss seidel dan SOR
dengan toleransi kesalshan lO'Sdén iterasl askan berhenti apg
bila telah menghasilkan kesalahan yang lebih kecil dari 10"5.
Dalam perhitungan ini kesalahan setelah iterasi ke - m

dapat didefinisikan sebagal :

maks l xim+d) X(.m)l
1<ig4 i *

apabila nilal pendekatan Ui diganti dengan Xi maka penjaba-
ran rumus dari masing-masing iterasi adalah sebagail berikut :

1. Metode ite}asi Jacobi :

x{m+l) Z b, X4 4

X4 1373
dimana
- ai.
ET%— , setiap 1 #
b ii
ij =
0 , setiagp i = }
b. . . ; '
Ci = i y setiap i,J =1,2,...,n0.
834

dimana F?(Mj) = 0,5 { 1, syarat kekonvergenan di
penuhi .

2. Metode iterasi Gauss seildel :

(m+1) Z b, §m+l) R 5‘: 2, Xg;m) ‘o,
j=i+l

dimana




a8

Tabel 3.1 Iterasi Jacobi

Iterasi ke-m 0 1 2 - 10 17
Harga pendekatan ’
Xy 0 6,641760 9,317760 - 12,41155 - 12,423592
X, 0 5.352000 8,672380 - 11,55254 - 11.563745

Harga error £'™)]16,972632 8,486316 4, 243158 — 0,008284 — 0.000129

ke-m 18 19 20 21 22

X 12.423633 12,423658 12,423668 12,423674 12,423677 -

X

5 11,563796 11,563816 11,563829 11,563834 11.563837 -

g{m) 5,000065" 0,000032 0,000016 0,0000038 0,000004

2. Dengan mengambil metode iterasi Gauss seidel,
Gauss seidelnya sesuai definisi 2.1.4.2 adalazh
A, = (D= E)71F = [l OJ [0 1/2} - [o

1/2 1 0 0 0

M

Q
i

(>-8)"'8=[1 0] [6,641760T = [6,641760
[1/2 l} [5,352000] {;,672680]
sehingga metode Gauss seidel ke-m adalsh
A AV (R PS (< € 6,641760
[0 124J | [8, 672880j{
dengan memberi vektor percobaan awal X¢©) =[0 01%,

dapat harga pendekatan vektor X ke-l sebagai berikut

1) [é 1/2] 0 ] + {é,64l760} = l?,64l760
0 1/4] |0 8, 672380 8, 672880

maka matrik

‘1/2J
1/4

akan 4i

|




a, .
—gil— , setiap 1 # ]

ii
bij B - 3
0 L setiagp 1 = )
c, . X . setiap i,j = 1,2,...,0.
Bii '

dimana F’(JLl) = 0,25 { 1, syarat kekonvergenan di
penuhi. .

Z. Metode iterasi Succesive Overrelaxation (SOR) :

i-1l n
(m+1) { e (m+1) . ()
X = w1 > by, X} + 2 b X + Cs
i b 3 13 73 JTi+1 ij 73 i
(m)
dimang :
*_aij , setiap i # j
a, .
ii
bij =
0 , setiap 1 = }
bi )
c; = getiap i,] = 1 ceeylle
1 all y H ] ’ ¥
W, = 1,071797

jadi P (&vwb) = w, - 1 =0,071797 £ 1, syarat ke -

konvergenan dipenuni .

Kemudian perhitungan akhir metode iterasi Jacobi , Ga-
uss seidel dan SOR diselesaikan dengan komputer , yang meng-
gunakan bantuan program fortran, untuk hasil dan bentuk pro-
gramnya seperti pada halaman berikutnya, dari halaman ini .
dari hasil iterasi tersebut, terlihat metode SOR paling sedi-
kit jumleh iterasinya, dengan toleransi kesalahan yang sama.
Jadiimetode SOR adalah metode yang lebihn baik dibanding de -

nzan dua metode lainnya yang diperkenalkan,untuk Wy, optimumn.,




TYFE CONTOHL1.FOR
C2345677
Cxoxkkx PROGRAM JACOBI %X
c

DIMENSION A(10,10),X(10),Z(10)

OPEN(5,FILE="DATA-03.DAT ")

OPEN(6,FILE="LPT1")

N=4

ITMAR=100

EPS=0.00001

WRITE(6,1)

1 FORMAT( "MATRIK PERBESARANNYA :°,/,

A fo——ezzmzzz=zzzz==z====="/)
Cxx¥xxx BACA DAN CETAK DATA ¥¥Xxx
C .

po 10 I=1,N

READ(S5,2)(A(CI,J),J=1,8+1)
WRITE(B,15)(A(I,J),J=1,N+1)
Z(I3=0 '
10 CONTINUE
2 FORMAT(5F8.5)

15 FORMAT(S5F10.5)

: WRITE(6,3) '
3 FORMAT(//, HASIL PERHITUNGAN"/,
B e — oo
C "ITERAST KE X(13 X(2) - X(3)
X 7,
I S P R RS i
- DO 20 I=1,N
Y=ACI,I)

DO 30 J=1,N+1
30 A(I,J)=A(I,d)/X
20 CONTINUE
Cxxx MULAI PROSES ITERASI **x
c
DO 40 ITER=1,ITMAK
XMAK=0.
DO 35 I=1,N
AWL=Z(I)
X(I)=A(I,N+1)
po 50 J=1,N
IF(J.EQ.I)GOTO 350
O X(IY=X(IN-ACTLINKRZ(I )
50 CONTINUE
IF(ABS(AWL-X(I)).LE.XMAK)GO TO 35
XMAK=ABS(AWL-X(I)>
35 CONTINUE

DO 55 I=1,N
55 Z(1)=X(I)
c CETAK HASIL TIAP ITERASI

WRITE(8,4)ITER,X(1),X(2),X(3), X(4)
IF(XMAK.LT.EPS)GO TG 500

40 CONTINUE
WRITE(S,5)

5 FORMAT( "PROSES TIDAK KONVERGER")
GOTO &

4 FORMAT(I6,4F12.5)




| 50D
102

! 65
103

B

WRITE(G, 102Z)

FORMAT € * o o o o et e e e :
*//, HASIL AKHIR YANG DIPEROLEH

DO 85 I=1,N
WRITE(G,103)1,X(I)
FORMAT(/, "X(",I2, )=",F13.
STOP '

END

4
5 -
i
P
=
i
5
| 2
P
=
=
=
<
o

HAS1IL FERHITUNGAN

1 0, 00000

= G 06280 0. 06250
QL0RE7R
0. LO%ER
G, LL74%
0, 12109
O, 12500
0, 12403

0.12481

-

& G ORETS
4 0,10932
S O.11719
é G.12109
7 0, L2305
g O, 124032
7 Q. 12451

10 Q,1247& QL1247 &

1t G.12488 0,12488

12 0.12494 Q.12494
3 G, 12497 0.12497

14 0.12492 G.12498

18 0, 12499 0.12499

HASTL AKHIR YANE DIFEROLEH =

X( 1= 0. 12499

X( 2= O 172499

0.37499

L) = 0.37499

3)

Y

0, 00000

X(03)

G, 25000

0. 31250

0. 243F75
0. 259738
O.3671Y
037109
0, T7305
OL37402
Q.57451
O.37476
0.37488
Q. 374%94
Q.37497
0.37498
0.37499

ITERART KE X{1) Xz

X(4)

G, REO00

0. E1LRR0
0L BAETE
0. EEEEG
O, 36719
0L, I 109
0. T EOS
0, a27407
0.37451
O LETAT by
O, 37488
0.E7494

0.37497

0L3T7498
0.37499




TYFE CONTOHZ.FOR

CRZALLTT

Cxyxx PROGRAM GAURS SEIDEL AEKK
DIMENSION A(10,10),X(10)
OFEN(S,FILE=" DATA-OD. DT )
DFEN (G FILE="LFT1")
I E-F
TFMa k=100
ERG=0, 00001
WRITE(S,F)

o FORMAT ( MATRIE FERBESARANNYA 37 ./,

a1 e T I AN Mt ST IIENIT SION NN IS RIS /)
CREix BACA DAN CETAK DATA REEX

™
DO 1o I=5 N
READ (S, 200 (A(TJ) =1 ,N+1)
WRITE (4,993 (A(I,J) ,I=LN+1)
¥ (T )=

10 DONTINUE
FAUSE

100 FORMAT (SF3. 2)

Qe FRRMAT(SF10.5)
WRITE(L, 1013

1061 FORMAT(/ /W Has Il FERHITUNGAN' /.,

ea)

TITERASIT KE X(1) A2 £(3) EQRy

22 O

no 20 I=1,N
Y1, 1)
Do oo J=1 Nl
A0 AT J1=A{1,3Y/Y
S QONTIRNUE
CExas MULAT PROSES ITERARD XXX
o

DR 40 ITER=1,ITMAK

XMAK =0,

DO 35 I=i,N

AWL=X(T)

X(II=A(T,N+1)

DO S5O J=1,N

IE(J.EQ.1)BOTO 850

L X(II=EX (D) ~ACI L, TYRX(T)

50 CONT IMUE
IF (AES (AWL-X (1)) .LE.XMAKYEO TO 35
XMAK=AES (AWL-X (1))
CONTINUE
WRITE (6,400 TTER, X {41 X (2) X (3) . X(4)
IF (XMAK.LT.EFS) GOTO 500
40 CONTINUE

WRITE (& ,300)
=00 FORMAT( TIDAK KONVERBGEN')
400  FORMAT(IS 4FL1E.5)
500 WRITE(&,102
L0 EDHRIMT {7 m e om oo e e m s

L

L
O




DO & I=1,N

&0 WRITE(L,&00)T ,X(1)

GO FORMAT(/, " X(",I2,7) = ",F15.95)
END

B

MATRIE FERBESARANNYA

4, 00000 -1, GOOO0 -1 . 00000 O L O0oa0n O, QOO0

wd L GOOO0 4, 00000 O,00000 —1.00000 €, QOO0
—1. 00000 O, OOOO0 4, 00000 —1.00000 1.0GG0O0
O, 00000 w1 L QOO00 w0000 4, 00000 1.00000

HASTL FEHHITUNGQN
ITERASL KE - XL X&) {5} X{4)

1 O 05000 0.0 OO0 0,250 [elw}
2 0. 06250 0, 09575 0. 34375
= 0. 10938 0O,11719 0.3671% ,
0.12109 O, 1R308 0, ETEGS OL37402
0.12402 0.12451 O,.E7451 0.37476
012474 L 0. 12488 O.E7488 QL E7A54
0.12494 0O.17497 GL27497 0,37498
0, 12498 0.12499 O B7495 0L E7800
0. 12500 0, 12800 0.FZ7500 0L E7 500
10 0L 12B00 0L 1R8O0 0. E7HROO 0L ETSO0

om0

X 1)y = 0. 1LEROG
X( 2) = Gl 12500
X( 3 = Q. 37500

X( 4) = Q. F7HOO




CREA4BLTE
> METODE ITERAR] SUCCESSIVE OVERRELAXATION (S0R)
DIMENSTON A(L10,10) ,X(10)
OFERM{S,FILE=" DATA-OF . DAT )
DIEN(@_FILEW ZONT )
=44

W=l  O7L7SY
TTMAX=1L0O
EEG =0, 000018
WRITE (&,3)

I ERRMAT ( MATRIE FEREBESARANNYA I
[ ¥ o oy e e o e TU T R T B IR T R G I DT I R VA

CEi¥ BACA DAN CETAK DATA ®EK¥

(i

DO 10 I=1 N

READ (5, 11) (A(T,3),I=1,N+1)
WRITE(&,11) (AT, 3) =1, N+1)
X (1)=0

10 CONTINUE
1 FORMAT{SFE.3)
NRTTF(&«JT}
L FORMAT z" £y HMASIL FERHITUNGAN' /.,
R
c CITERBRIL KE X1 4
D p

DO 2O T=1i,N
Y=A(I1,1)
DO 20 Jwmi el

F0 AT, J)=ACT )Y

20 CONT INUE

CRkE MULAT FROSES ITERASD KXE
c

DO &0 ITER=L,ITHAX
XMAK=D
DO B0 I=1:N
Aldl.=X (1}
T =WEA(T  N+1)
DO S0 J=1,N
IF(J.EG. 1Y GOTO 50
(T 1=X (T r=WRA(T JIXX{T)
S0 CONT ITNLIE
RODYy=X (D) +{1-W) kANL
IF(AERS(AWL-X (1)) . LE.XMAK) BOTOD 8o
X¥MAK=ABS {AWL-X{1))
8¢ CONT INUE
WRITE(& 400 ITER,X (1) X (2) X (3) X (4)
IF(XMAK.LT.EFS) B0TO SO0
HO CONT INLE
WRITE(&,300)
Z00 FORMAT (" TIDAK KONVERGEN')
400 FORMAT(IS,4F1LZ.5)
B0 WRITE{&,1032)

DO 90 I=1,.N

20 WRITE(S, 600 X (1)

SO0 FORMAT(/, "X . I2,7) = ,F13.4
END

TR FORMAT { - oot e e e i )

L



—

e L OO0

4. 00000

Q. QAQO00

it

0, OO0
0. 07180
0. 120358
O, 12445
0.12496
i

0 LRS00

D, LR2B00

Q,
124
1324

0
.

Q.

O 12500

O, 12500

e,

O, BT H00

0, AT RO

0. 11027

12:

-
"

84
QD

L=
[ AR

00

0.26793
0, ASE78
Q. E7544
0L E37484
3. 37499
O, A7 800

0, A7R00

O, BERTE

0. 36927
0.37455

O, 27495

CH A7 500




CR34546

C
(™

=
!

DEXE
[

¢
11

=0
20

o

a0

&0

Z00
OO
SO0
102

QU
SO0

78

UNTLHS HARGS W < Wh

METODE ITERARI SUCCESSIVE OVERRELAYATION (80M)
DIMENSION A(10,100,X(10)
OFEN(S . FILE=" DATA- QE.DQT')
OFEN{&FITLE="CON")

N=4

W=0 . G000

ITHMAX=100

ERL =G.00004

WRITE(SH, )

FORMAT{ "MEBTRIE PERBESARANNYA
Y '*-*:;::zmmmmnmmmﬁzzzt‘/)

BACA DAN CETOK DATA %%

DO 10 I=1,N

READ (5, 11) (AL, d) yJ=1 ,R+1)

WRITE{ &, 13\({—\LI“I) s «L ML)

X(I)=0

CONT INUE

FORMAT (5FB. 5)

WRITE (&, 12}

FORMAT (/45" HASIL FERHITUNGAN' /,

j?thﬂ“] KE (1) X(ﬂ? X {5 X{4)

20 m

DO 20 I=3,N
Y=A(1,1)

DO 30 J=1,N+1
AL J)=5{10)7Y
CONT INUE

C¥xx MULAT FROSES ITERAST %k

DO &0 ITER=1, ITHMAX

XMAK=0

DO BG Is=i,N

SWL=X( 1)

X{I)=WRa( ] N+1) .

DO B0 J=1,N

IF(I.EQ. I} GOTO 50
XCI)=X{I)—WHA(T ,JYEX ()

CONT INUE

X{TII=X0I0+ ¢ 1=W) %auL
IF(ARS(AWL-X (1)) .LE. XMAK) bDTD 80
XMAK=ABS (AWL-X (1))

CONTINUE

WRITE(&,400)ITER X (1) X (2 ) L XCEY X (4)
IF{XMAK.LT.EFS) GOTO 500

CONT INUE

WRITE(&,500)

FORMAT (" TIDAK KONVERGEN' )
FORMAT(IR, 4F135.5

WRITE (&, 102) S
A A I S
DO 90 I=i M

WRITE(S,&6000T,X(1) :
FORMAT (/" X{',I2,') =" ,F13.3)

END

P e LR




MATRIK: PERBESARANNYA

4.00000~1.00000-1.00000 0.00000 0.00000Q
—1.00000 4.00000 0.00000-1.00000 0.00000
-1.00000 0.00000 4,00000-1,00000 1.00000
0.00000-1.00000~-1.,00000 4.00000 1.00000

HASIL PERHITUNGAN

ITERASI KE X(1) X(2) X{(3) X(4)

1 0.00000 0.00000 0.37500 0.515463

2 0.14063 0.24609 0.43359 0.37207

3 0.18457 0.08569 0.364694 0.35870

4 0.07745 Q0.12071 0.35509 0.37407

5 0.13970 0,13231 0.390172 0.38387

& 0.12606 0.12507 0.37117 0.36915

7 0.1230&6 0.12204" 0.37400 0.37644

8, 0.12449 0.12683 0.37585 0.37528

9 0.12626 0.12447 0.37515 0.37479

10 0.12430 0.12483 0.37458 0.37488

11 0.12513 0.12509 0.37521 0.37517

12 0.12505 0.12504 0.37498 0.37492

13 0.12498 0.12494 0.37497 0.37501

14 0.12498 0.12502 0.37501 0.37501

15 0.12502 0.12500 0.37501 0.37500

16 0.12499 0.12500 0.37499 0.37500

17 0.12500 0.12500 0.37500 0.37500

X( 1) = 0.12500 _ ' %

X( 2) = 0.12500
X{ 3) = 0.37500
X( 4) = 0.37500
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END

L C UNTUK HARGA W > Wb
Lo METODE ITERASI SUCCESSIVE OVERRELAYXATION {(SOR)
! DIMENSION A(10,10),X(10)
OFEN (S, FILE='DATA- nJ.Dﬁ1 )
OFEN(&,FILE="LLFTL’
N4
W=1,5"
ITHMAX=100
EES =0, 00001
WRITE (&5 - :
= FORMAT ( “MATRIK PERBESARANNYA ! ./, 3
P s Y mmpmmmoosmsmscmimoEooossnssmooam iR ) N
L C¥E¥ BQCA DAN CETAK DATA #xk ‘;
G P
| DO 10 I=i,N a
READ(S,11) (AT, J),J= 1 N+z) "
MRlTE(é LLI(ACI,I) (J=1, N+1)
X{I)1=0
10 CONT INUE
11 FORMAT (5F8.5)
WRITE(&,13) :
1z FDRMQT(’X HASTIL FERMITUNGAHN /,
e e o o ot ot it i o e i e s e e . e ...__._._..__-__.____._.._.......m...m_..,_-.--__.._._....'...._-___..-.._..._.._.._......._._..-_.__.",._. Y,
C : 11th%1 KE X(1) x(*) X(3) {4y T/,
D ent e om0 i L84 i e ek LS8 #4088 $120 43P S S e e S S4me e o 2 T i 440 Yt S £ bt Sae54 Tenee mmrm e o b Yeebe £t St Sasee SR $oms P ek Sk 1t ek shrm Aok breks CEAE SR A $EO01 T A )
DG 20 i=1NW
Y=RA(I,1)
DO 30 J=1, N+l
50 AT I)=A01,0)/Y
20 CONT INUE
CCxEx MULAT PROSES ITERASL %t
O
% DO &0 ITER=1l, ITMAX
XMAK=0
DO 80 I=1,N
AWL=X (1) .
X(TY=WeA (T N+1) ¥
DO S0 J=1,N “
IF(J.EQ.1) BOTO S50 o
X{I)=X(I)—WXA(I,J)KX(J)}
B0 CONTINUE
X(II=X (D) +{L-W) RAWL -
IF(ARS(AWL-X (1)) .LE. XMAK) GGFG B0
XMAK=ABS (AWL~X{ 1))
=t CONTINUE
WRITE (&, 400)ITER, X (L) X(2), A(h)qxtq)
: IF (XMAK . LT.EFS) GOTO 500
A0 CONT INUE
WRITE (& ,300) ‘
TO0 . FORMATC TIDAK KONVERGEN )
400 FORMAT (15, 4F173,5)
SO0 WRITE(é&, 103)
109 I:CJF?MQT( i st i s 4ttt s et e e e o e it T e 8 e i i o e st s e e )
DO 90 I=1,N
20 WRITE(&,60011,%(1)
&O0 FORMAT(/, " X{ ,I2,") =" ,F13.9)
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sebab X = 0 01J", maka seperti pada iterasi Jacobi di

dapat
NI = 1090 g1l = 16,972632
didapat Jjuga :
el I Z 1x( 21 =6, 641760-12, 423680) 2+ (8, 6728511, 56334 ) 2
= 6,464383 |

Apabila perhitungan ditsruskan akan didapat seperti pada

tabel 3.2 iterasi Gauss seidel seperti dibawah ini :

Tabel 3.2 Iterasi Gausg seidel

Iterasi ke-m 0 1 2 - 3 : 9

darga pendekatan

Xy 0 6, 641760 10,97820 - 12,42333 12,42359

X, 0 8,672880 10,84110 - 11,56366 11,56379

Harga error ¢(m) 16,972632 6,464383 1,616096

0,000395 0,000099

ke-m v '10 11 ' i2 -

% %2,423658 12,423674 12,423679 -

z, ;1,563829 11,563837 11,563839 o,

£2) 5 000025 0,000006 ~-0,0000015

5. Dengan mengambil metode iterasi SOR (Successive Over
relaxation) dengan faktor relaxasi w dalam interval 1<w ¢ 2
ampil w = 1,071797 maka matrik SOR sesuai defiriisi 2,1.4.3
adalah |

ﬁvw = (D - wE)'l(wF + (1-w)D)






